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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan negatif antara 

stres kerja dengan kepuasan kerja. Harga koefisien korelasi menunjukkan 

adanya arah hubungan yang berbanding terbalik, artinya dimana semakin 

tinggi stres kerja yang dialami karyawan maka semakin rendah pula kepuasan 

kerja mereka.  

Sedangkan sumbangan efektif yang diberikan stres kerja terhadap 

kepuasan kerja sebesar 8,76%. Artinya kepuasan kerja dipengaruhi oleh stres 

kerja sebesar 8,76% sedangkan sisanya 91,24 % kepuasan kerja dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti yaitu  Kepada perusahaan hendaknya perlu 

menciptakan iklim kerja yang lebih kondusif dengan lebih memberikan 

apresiasi dan penghargaan terhadap prestasi karyawannya sehingga karyawan 

bisa meminimalisir stres yang ada didalam dirinya. Mengingat sumbangan 

penelitian sebesar 9,18% dengan demikian perusahaan perlu memikirkan 

strategi lain agar kepuasan kerja dapat tercapai. Dengan demikian kepuasan 
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kerja karyawan khususnya operator SPBU lebih meningkat lagi sehingga 

dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan.  

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian serupa, disarankan 

hendaknya dapat dalam penelitian menambahkan variabel lain, yang 

mempengaruhi sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan lebih luas 

lagi. Begitu pula dengan jumlah populasi dan sample yang digunakan dapat 

ditambah jumlahnya sehingga generasi hasil penelitian ini lebih dapat 

diterima. 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak keterbatasan dalam penelitian 

ini diantaranya masih banyak terdapat koesioner yang tidak valid, hal itu 

disebabkan pernyataan yang diberikan peneliti bias dan pengaruh variabel 

yang tidak relevan seperti suasana hati responden, konndisi dan situasi kerja 

di perusahaan. Oleh karena itu disarankan pada peneliti selanjutnya untuk 

meneliti kembali item pengukuran yang di ujikan, skala yang digunakan 

dalam pengukuran. 

 




